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BAB III 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa dalam kasus United States Diplomatic and Consular 

Staff in Tehran 1980, tindakan yang dilakukan oleh pemuda militan Islam 

Iran yang menduduki gedung Kedutaan Besar Amerika Serikat serta 

menyandera pejabat diplomatik, pejabat konsuler, beserta staf dan orang-

orang yang berkepentingan di gedung Kedutaan Besar Amerika Serikat 

bertentangan dengan prinsip-prinsip hukum diplomatik yaitu, tidak dapat 

diganggu gugatnya misi diplomatik asing dan tidak dapat diganggu 

gugatnya diri pejabat diplomatik asing sebagai mana yang tertulis di dalam 

Konvensi Wina 1961 tentang Hubungan Diplomatik dan Konvensi Wina 

1963 tentang Hubungan Konsuler. Beberapa pasal yang bertentangan yaitu 

terdapat di Pasal 22 Konvensi Wina 1961 yang mengatur mengenai 

kekebalan gedung Kedutaan dari ancaman, Pasal 29 Konvensi Wina 1961 

dan Pasal 40 Konvensi Wina 1963 mengenai kekebalan diri pejabat 

diplomatik dan pejabat konsuler yang tidak dapat diganggu-gugat, Pasal 24 

Konvensi Wina 1961 dan Pasal 33 Konvensi Wina 1963 mengenai 

kekebalan arsip dan dokumen milik Kedutaan, Pasal 25, 26, dan 27 

Konvensi Wina 1961 serta Pasal 34, 35, dan 36 Konvensi Wina 1963 
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mengenai kewajiban negara penerima dalam melindungi misi diplomatik 

serta kebebasan atau hak-hak yang dimiliki oleh pejabat diplomatik. 

B. Saran  

Saran yang dapat diberikan oleh penulis berdasarkan kasus United 

States Diplomatic and Consular Staff in Tehran 1980 tersebut adalah 

sebaiknya setiap negara penerima terutama negara-negara yang telah 

menjadi anggota pihak dari Konvensi Wina 1961 tentang Hubungan 

Diplomatik dan Konvensi Wina 1963 tentang Hubungan Konsuler harus 

memegang teguh serta menjalankan ketentuan dalam konvensi tersebut 

demi menjamin hak-hak kekebalan dan keistimewaan diplomatik serta 

konsuler.  

Selain menghormati ketentuan-ketentuan yang tertera dalam 

Konvensi Wina 1961 dan Konvensi Wina 1963 setiap negara penerima juga 

perlu menjunjung tinggi serta menjalankan asas-asas atau prinsip-prinsip 

yang berlaku dalam Hukum Diplomatik dan Konsuler, maupun Hukum 

Kebiasaan Internasional yang berkaitan dengan keberadaan misi diplomatik 

dan misi konsuler negara lain.
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